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Abstrak

Kecenderungan penderita skizofrenia akan mengakibatkan ketidakmampuan untuk
merawat kebersihan gigi dan mulutnya. Berdasarkan data Poli Gigi Rumah Sakit Jiwa
Aceh tahun 2022, masalah kesehatan gigi dan mulut pasien skizofrenia tertinggi yaitu
karies gigi menggambarkan kurangnya tingkat kebersihan gigi dan mulut pada pasien
skizofrenia. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa Aceh pada 30 dan 31 Januari
2023. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pasien skizofrenia tipe tenang di Rumah
Sakit Jiwa Aceh yang berjumlah 150 Pasien. Teknik pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan Teknik Proporsional Random Sampling sehingga didapatkan 60 responden
penelitian dengan kriteria inklusi pasien bisa diajak berinteraksi sosial .Rata-rata skor
indeks debris berada pada 2,37 dengan kriteria yang paling banyak juga berada pada
kriteria buruk yaitu 49 orang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa status kebersihan gigi pada pasien skizofrenia tipe tenang di Rumah
Sakit Jiwa Aceh Pada Tahun 2023 adalah berada pada kriteria buruk 81,16%.

Kata Kunci : Status Kebersihan Gigi dan Skizofrenia

Abstract

The tendency of people with schizophrenia will result in an inability to care for dental
and oral hygiene. Based on data from the Dental Polyclinic at the Aceh Mental Hospital
in 2022, the highest dental and oral health problems in schizophrenic patients, namely
dental caries, illustrate the low level of dental and oral hygiene in schizophrenic patients.
The study was conducted at the Aceh Psychiatric Hospital on January 30 and 31 2023.
The population of this study were all calm type schizophrenia patients at the Aceh Mental
Hospital, totaling 150 patients. The sampling technique for this study used the
Proportional Random Sampling Technique so that 60 research respondents with inclusive
criteria patients could be invited to social interaction. The average debris index score was
2.37 with the most criteria being bad, namely 49 people. Based on the results of the
research and discussion, it can be interpreted that the status of dental hygiene in
schizophrenia patients with a calm type at the Aceh Mental Hospital in 2023 is in the bad
criteria of 81.16%.

Keywords: Dental Hygiene Status and Schizophrenia

1316


mailto:wirza@poltekkesaceh.ac.id
mailto:tiarazuhra6@gmail.com

Journal of Healtcare Technology and Medicine Vol. 9 No. 2 Oktober 2023
Universitas Ubudiyah Indonesia
e-ISSN : 2615-109X

PENDAHULUAN

Kesehatan jiwa menurut Undang-Undang Nomor 18 tahun 2014 merupakan
kondisi dimana individu dapat melakukan perkembangan baik perkembangan secara
fisik, perkembangan mental, perkembangan spiritual, maupun perkembangan sosial,
sehingga individu tersebut mampu menyadari kemampuan dirinya dan dapat mengatasi
tekanan, bekerja secara produktif, serta mampu memberikan sebuah konstribusi kepada
komunitasnya, kesehatan jiwa sangatlah penting, tanpa kesehatan jiwa yang baik,
seseorang dapat terkena permasalahan pada jiwanya sehingga terjadilah gangguan jiwa
(Mauila & Aktifah, 2021).

Gangguan jiwa adalah suatu kondisi perubahan pada fungsi jiwa yang
menyebabkan gangguan pada fungsi jiwa, sehingga menimbulkan masalah atau hambatan
individu dalam melaksanakan peran sosial. Konsep gangguan jiwa menurut Pedoman
Penggolongan dan Diagnosis Gangguan Jiwa di Indonesia, adalah suatu konsep secara
klinis pada pola perilaku atau psikologis yang signifikan dan terjadi pada individu yang
memiliki hubungan dengan distres seperti gejala nyeri atau sakit. Skizofrenia merupakan
salah satu gangguan jiwa yang paling sering terdapat didunia. Skizofrenia diambil dari
kata schizos, yang berarti terpecah-belah atau bercabang dan phren yang berarti jiwa. Jadi
skizofrenia adalah jiwa yang yang terpecah-belah, adanya keretakan atau disharmoni
antara proses berpikir, perasaan, dan perbuatan (Editha & Zubardiah, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh persson pada tahun 2009 melaporkan bahwa
kebutuhan perawatan gigi pada penderita gangguan jiwa sangat minim (Madalise, et al.,
2015). Menurut WHO Tahun 2017, Jumlah penderita gangguan jiwa di dunia saat ini
berkisar 450 juta jiwa termasuk skizofrenia (Priambodo et al., 2022).

Riskesdas Tahun 2018, mencatat bahwa prevalensi gangguan jiwa berat pada
penduduk Indonesia adalah 1,7 per mil. Gangguan jiwa berat terbanyak di DI Y ogyakarta,
Aceh, Sulawesi Selatan, Bali, dan Jawa Tengah (Amimi et al., 2020). Berdasarkan hasil
penelitian Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 proporsi rumah tangga dengan anggota
rumah tangga Gangguan Jiwa Berat Skizofrenia/Psikosis di Aceh permil sebesar 9 %o,
angka ini lebih tinggi dari rata-rata nasional, yaitu 7%o, hal ini menunjukkan bahwa
kondisi kesehatan jiwa Masyarakat Aceh saat ini merupakan masalah serius yang akan
berdampak pada pembangunan sumber daya manusia Aceh di masa depan .

Sebuah penelitian terhadap kondisi kebersihan gigi dan mulut pada penderita
gangguan jiwa pernah dilakukan di Taiwan pada Tahun 2011 oleh Yu Chu, hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penderita gangguan jiwa memiliki status
kebersihan gigi yang buruk. Kondisi kebersihan gigi dan mulut yang buruk ini
menyebabkan prevalensi karies penderita gangguan jiwa tersebut mencapai 98,5% .
Orang Dengan Gangguan Jiwa sangat membutuhkan sekali perhatian khusus untuk
penanganannya terutama dalam kebersihan gigi dan mulut . Sedangkan pada penelitian
Zusman melaporkan skor DMFT pada pasien yang mengalami gangguan jiwa di Istrael
sebesar 24,3%, rerata gigi karies sebesar 2,84% dan rerata kehilangan gigi sebesar 20%
(Pindobilowo et al., 2022).
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Berdasarkan data pada poli gigi di Rumah Sakit Jiwa Aceh, prevalensi karies gigi
penderita skizofrenia sebesar 65% yang menggambarkan bahwa masih kurangnya tingkat
kebersihan gigi dan mulut pada pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Aceh tahun 2022.
Hasil wawancara dengan tenaga terapis gigi, bahwa terdapat 3 tipe pasien skizofrenia
yang dirawat di Rumah Sakit Jiwa Aceh yaitu pasien akut, pasien internedid, dan pasien
tenang dengan total pasien keseluruhan 320 pasien yang difasilitasi dengan 13 ruang
perawatan pasien skizofrenia dan klien NAPZA. Pada proses pemeriksaan/konsul pasien
skizofrenia, hanya dilakukan jika ada keluhan sakit gigi dengan tahapan pasien yang
mengeluhkan sakit gigi akan memberitahukan kepada terapis jiwa, selanjutnya terapis
jiwa menghubungi dokter ruangan, setelah di acc baru terapis bawa ke poli gigi dengan
catatan pasien skizofrenia dalam kondisi tenang yang sudah kooperatif.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melihat Bagaimana
Gambaran Status Kebersihan Gigi Pada Pasien Skizofrenia Di Rumah Sakit Jiwa Aceh
Tahun 2023.

METODELOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang hanya melihat
gambaran status kebersihan gigi pada pasien skizofrenia tipe tenang (rendah) yang
dirawat inap dengan populasi penelitian ini adalah seluruh pasien skizofrenia tipe tenang
di Rumah Sakit Jiwa Aceh yang berjumlah 150 Pasien. Teknik pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan Teknik Proporsional Random Sampling sehingga didapatkan
60 responden penelitian dengan kriteria inklusi pasien bisa diajak berinteraksi sosial
(kooperatif) yang dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa Aceh yang beralamat di JI. Dr.
Syarif Thayeb, Bandar Baru, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh pada 30 s.d 31 Januari
2023.

Penelitian ini dilakukan langsung di Rumah Sakit Jiwa Aceh yang dibantu oleh 5
enumerator dalam kegiatan pemeriksaan debris indeks dengan mengoleskan disclosing
solution pada gigi indeks responden, selanjutnya menghitung debris indeks sesuai dengan
kriteria baik, sedang dan buruk. Kemudian hasil pemeriksaan dicatat dalam bentuk kartu
status pemeriksaann.

Analisa data bersifat deskriptif dan menghitung persentase dari setiap variabel.
Analisa data dilakukan dengan cara manual untuk memperoleh informasi mengenai
Gambaran status kebersihan gigi pada pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Aceh
Tahun 2023. Data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dari variabel
yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Data Umum

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa dari 60 orang responden ternyata pasien
yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 40 orang (66,67 %) dan perempuan berjumlah
20 orang ( 33,33 %).
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Tabel 1. Distribusi frekuensi status kebersihan gigi berdasarkan jenis kelamin
pada pasien skizofrenia tipe tenang di Rumah Sakit Jiwa Aceh tahun 2023

No | Jenis Kelamin n | Persentase
1 | Laki-laki 40 | 66,67 %
2 | Perempuan 20 | 33,33%

Jumlah 60 100

Data primer tahun 2023

2. Data Khusus

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa dari 60 responden berdasarkan kategori
pasien skizofrenia tipe tenang yang paling banyak adalah kriteria buruk yang berjumlah
49 orang (81,16 % ), diikuti dengan kriteria sedang yang berjumlah 11 orang (18,33 % ),
serta kriteria baik berjumlah 0 orang (0,0 %).

Tabel 2. Distribusi frekuensi status kebersihan gigi berdasarkan kategori pada
pasien skizofrenia tipe tenang di Rumah Sakit Jiwa Aceh tahun 2023

No Debris N Persentase
Indeks
1 | Baik 0 0,0 %
(0,0-0,6)
2 | Sedang 11 18,33 %
(0,7-1,8)
3 | Buruk 49 81,16 %
(1,9-3,0
Jumlah 60 100 %

Data primer tahun 2023

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pasien skizofrenia tipe tenang yang
dirawat inap di Rumah Sakit Jiwa Aceh 2023, dari 60 responden yang diperiksa status
kebersihan gigi dan mulutnya dengan menggunakan disclosing solution. Rata-rata skor
indeks debris berada pada 2,37 dengan kriteria yang paling banyak juga berada pada
kriteria buruk yaitu 49 orang (81,16%). Peneliti berasumsi bahwa pasien skizofrenia
memiliki keterbatasan dalam melakukan aktifitas perawatan diri salah satunya
perawatan kebersihan gigi dan mulut. Ketidakmampuan pasien untuk melakukan oral
hygiene seperti frekuensi menyikat gigi pasien skizofrenia yang tidak seperti orang pada
umum yang dilakukan secara rutin. Pasien skizofrenia sangat sulit menerima edukasi
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tentang teknik menyikat gigi yang baik dan benar menyebabkan kebersihan gigi dan
mulut mereka terabaikan. Selain itu, Gejala negatif pada pasien skizofrenia seperti
menarik diri dari lingkungan, apatis, labil dan berhenti melakukan kebiasaan
mengakibatkan kecenderungan untuk tidak merawat diri sendiri (personal hygiene)
khususnya kebersihan mulutnya (oral hygiene).

Penelitian ini juga didukung oleh Apip Muhtarom dkk dengan judul hubungan
antara rendahnya perawatan diri dengan kebersihan gigi dan mulut pasien ODGJ di
Puskesmas Cibeber dengan pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut pada 25 responden
dengan hasil penelitian 60% responden dengan status kebersihan gigi dan mulut buruk
dan hasil analisis data dengan menggunakan uji correlation didapatkan nilai p value
0.000. artinya terdapat hubungan rendahnya perawatan diri dengan kebersihan gigi dan
mulut pada pasien ODGJ Apip Muhtarom et al., 2022.

Penelitian lain juga didukung oleh Alex Thomas MD dkk dengan judul faktor
yang berpengaruh terhadap kondisi rongga mulut pada pasien skizofrenia kronis, dengan
melakukan pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut pada 249 responden dengan hasil
skor rata-rata OHI-S 3,83 (kategori buruk) (SD= 1,97) K-W] one-way ANOVA, chi-
square = 60.453, sigma= 0.000) yang artinya status kebersihan gigi dan mulut yang
buruk pada skizofrenia dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu gejala negatif yang
ditunjukkan oleh pasien seperti menarik diri dari lingkungan, bersikap apatis, kondisi
yang labil dan berhenti untuk melakukan kebiasaan perawatan diri termasuk perawatan
oral hygiene Alex Thomas MD dkk.

Kebersihan gigi dan mulut yang buruk pada pasien skizofrenia dapat
meningkatkan risiko terjadinya karies gigi dan peradangan pada gusi,sehingga
diperlukan perhatian khusus oleh tenaga kesehatan kepada pasien skizofrenia akan
kebutuhan perawatan oral hygiene. Terbukti salah satu negara yaitu negara Prancis,
asuransi kesehatan wajib sebagian mencakup perawatan gigi konservatif dan bedah,
prostodontik, dan ortodontik. Untuk semua orang yang berpenghasilan rendah seperti
orang dengan penyakit kejiwaan yang parah dapat ditanggung sepenuhnya oleh PUMa
atau CMUc dan mendapatkan perawatan somatik termasuk perawatan gigi gratis di
Rumah Sakit Jiwa atau di bangsal psikiatri rumah sakit umum.

Penelitian yang dilakukan oleh Frederic Denis dkk mengenai studi Cross-
Sectional Multisenter Prancis, menilai status kesehatan mulut dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan kesehatan mulut skizofrenia di Prancis dengan pemeriksaan OHI-
S pada 96 responden dengan hasil indeks OHI-S 0,9 % responden kategori sangat baik,
21,1% responden kategori baik, 44% responden kategori cukup, dan 21,1 % responden
kategori buruk dan penelitian mengenai studi cross-sectional oleh Velerie Bertaud
Gounot dkk dengan judul status kesehatan mulut dan kebutuhan perawatan di antara
pasien rawat inap psikiatri di Rennes, Prancis dengan melakukan penilaian klinis
kebersihan mulut dengan indeks OHI-S pada 143 pasien dengan hasil OHI-S sangat baik
hanya untuk 1 pasien, baik untuk 44,8 % pasien, cukup untuk 41,3 %, dan buruk untuk
11,2 %. Velerie Bertaud Gounot dkk. yang menunjukkan bahwa status kebersihan gigi
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dan mulut pada pasien skizofrenia di negara Prancis masih berada dalam kategori
sedang dan dibandingkan dengan literatur, DMFT rata-rata (15,8 + 8,8) adalah salah
satu yang terendah untuk wilayah perairan non flourida. Sehingga dari penelitian studi
cross-sectional ini dapat memberikan rekomendasi untuk psikiater, dokter, perawat,
pengasuh administrator rumah sakit di negara lain dalam mengkoordinasikan upaya dan
memfasilitasi pencegahan dan akses keperawatan gigi bagi pasien skizofrenia agar
meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut yang optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Status
kebersihan gigi pada pasien skizofrenia tipe tenang di Rumah Sakit Jiwa Aceh Pada
Tahun 2023 adalah berada pada kriteria buruk 81,16%.

SARAN

Hasil penelitian berikut dapat disarankan bagi pasien khususnya pasien
skizofrenia tipe tenang, agar dapat meningkatkan kebersihan gigi dengan cara menyikat
gigi pagi dan malam sebelum tidur.

Bagi Instansi terkait Rumah Sakit Jiwa Aceh dapat memberikan perhatian lebih
akan kebutuhan oral hygiene pasien skizofrenia sehingga dapat meningkatkan derajat
kebersihan gigi dan mulut yang optimal.

Adanya penerapan pendidikan kesehatan bagi pasien skizofrenia oleh perawat
jiwa seperti memberikan motivasi dan edukasi dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut
seperti membimbing cara menyikat gigi yang baik dan benar pada pasien skizofrenia
sehingga terjadi peningkatan derajat kesehatan gigi dan mulut pada pasien skizofrenia.

Bagi keluarga pasien berperan dalam memberikan bimbingan dan dukungan
kepada pasien dalam merawat kesehatan gigi dan mulut.
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